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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

disampaikan mengenai “Pengaruh konservatisme akuntansi, investment 

opportunity set dan rasio pembayaran dividen terhadap kualitas laba pada 

perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia”. Dari hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab sebelumny, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023. Variabel konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Hal ini terjadi karena pendekatan konservatif  dapat mengakibatkan 

pengakuan yang kurang tepat terhadap nilai aset  atau  pendapatan  yang 

sebenarnya  dapat  diakui.  

2. Investment Opportunity Set berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi peluang atau 

kesempatan investasi suatu perusahaan maka kesempatan untuk bertumbuh 

juga semakin tinggi dengan demikian laba yang dihasilkan dalam laporan 

keuangan juga semakin berkualitas. 

3. Rasio Pembayaran Dividen berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
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2023. Hal ini menunjukkan pengaruh sistematis kebijakan dividen terhadap 

kualitas laba, ketika perusahaan menerapkan kebijakan meningkatkan 

pembagian dividen maka investor membaca hal tersebut sebagai komitmen 

perusahaan yang menunjukkan kualitas laba sesungguhnya. 

5.2. Implikasi Teoritis 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa konservatisme akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sedangkan investment opportunity set 

dan rasio pembayaran dividen berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah koefisien determinasi yang cukup rendah, sehingga terdapat 

variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian yang mungkin dapat 

mempengaruhi kualitas laba perushaan. Hasil uji R
 
Square masih adanya nilai 

68,5 % dipengaruhi faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba, maka 

penelitian selanjutnya disarankan dapat memperbanyak variabel dengan 

menggunakan variabel yang berbeda. 

Hasil penelitian ini yang menyatakan variabel konservatisme akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba didukung oleh penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Hadi et al., (2020) dimana konservatisme akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan, variabel investment opportunity 

set dan variabel rasio pembayaran dividen berpengaruh terhadap kualitas laba 

dalam penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Asana, dkk (2020), dimana penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil 
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investment opportunity set dan rasio pembayaran dividen berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 

5.3. Implikasi Terapan 

Berikut ini saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisi yang 

telah dilakukan adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi internal dan eksternal perusahaan LQ-45 agar lebih berhati-hati 

dalam melaporkan laporan keuangan. Sehingga bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap perusahaan, maka 

perusahaan harus mampu menunjukkan kinerja perusahaan yang berkualitas 

dan menyampaikan informasi yang cukup kepada investor mengenai 

perkembangan perusahaan. Selain itu perusahaan hendaknya mempertahankan 

dan meningkatkan laba sehingga dapat menarik investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi 

seluruh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI, hal ini dikarenakan 

penelitian ini hanya menjadikan perusahaan emiten LQ-45 sebagai objek 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan variabel 

konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan 

investment opportunity set dan rasio pembayaran dividen berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Salah satu alasan variabel konservatisme akuntansi 
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tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yaitu periode tahun pengamatan 

hanya tiga tahun saja maka penelitian selanjutnya disarankan dapat 

memperbanyak variabel dengan menggunakan variabel yang berbeda seperti 

ukuran perusahaan, persistensi laba dan juga menambah periode tahun 

pengamatan yang lebih panjang. 

 

 

 

 

 


